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ABSTRAK 

 
Autis merupakan gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat komplek 

meliputi gangguan pada aspek interaksi sosial, komunikasi, perilaku serta aspek 

motoriknya. Anak autis memiliki keterbatasan dalam kemandirian salah satunya pada 
proses toileting. Suksesnya toilet training tergantung kesiapan pada diri anak seperti fisik, 

dimana kemampuan anak secara fisik sudah mampu duduk sendiri atau berdiri sehingga 

memudahkan anak untuk dilatih buang air kecil. Media permainan monopoli dapat 
meningkatkan keterampilan dan kemampuan anak untuk melakukan toilet training secara 

mandiri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi bermain monopoli 

terhadap keterampilan toilet training buang air kecil pada anak autis. Metode penelitian 

menggunakan rancangan quasi experiment pre and post test without control group design. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu total sampling dengan jumlah 20 

responden anak autis klasifikasi ringan yang sudah bisa membaca, menulis dan komunikasi 

dua arah. Tempat penelitian dilakukan di SLB Autis Alamanda Surakarta. Pengumpulan 
data menggunakan lembar observasi. Intervensi edukasi bermain monopoli toilet training 

dilakukan dengan membentuk kelompok kecil terdiri dari 2 – 3 anak berlangsung sebanyak 

4 kali pertemuan, setiap pertemuan dilakukan selama 30 menit dengan 2 kali putaran 

permainan. Hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,00 (< 0,05) dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh edukasi bermain monopoli terhadap 

keterampilan toilet training pada anak autis. Rekomendasi untuk orang tua dan guru dapat 

menerapkan edukasi bermain monopoli toilet training ini untuk meningkatkan kemampuan 
toilet training buang air kecil secara mandiri. 

 

Kata Kunci : Anak Autis, Keterampilan, Monopoli, Toilet Training 
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ABSTRACT 

 

Autism is a very complex neurobiological developmental disorder including 

disturbances in aspects of social interaction, communication, behavior and motor aspects. 
Autistic children have limitations in their independence, one of which is the toileting 

process. The success of toilet training depends on the child's physical readiness, where the 

child's physical ability is able to sit alone or stand, making it easier for the child to be 
trained to urinate. Monopoly game media can improve children's skills and abilities to carry 

out toilet training independently. The aim of this research was to determine the effect of 

monopoly playing education on toilet training urination skills in autistic children. The 
research method uses a quasi experimental pre and post test design without control group 

design. The sampling technique in this research was total sampling with 20 respondents 

from children with mild autism who were able to read, write and communicate in two ways. 

The place of research was Alamanda Autism Special School of  Surakarta. The data 
collection used observation sheets. The educational intervention of playing monopoly toilet 

training was carried out by forming small groups consisting of 2 – 3 children over 4 

meetings with each meeting lasting 30 minutes with 2 rounds of the game. The results of 
the Wilcoxon statistical test show a p value of 0.00 (< 0.05). From these results it can be 

concluded that there is an educational effect of playing monopoly on toilet training skills 

in autistic children. It is recommended for parents and teachers to apply monopoly play 
education to improve the ability of toilet training to urinate independently. 
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PENDAHULUAN  

Aurtis merrurpakan gangguran 
perrkermbangan nerurrobiologis yang 

sangat komplerk merlipurti gangguran pada 

asperk interraksi sosial, komurnikasi, 
perrilakur serrta asperk motoriknya. Gerjala 

aurtis murncurl pada ursia serberlurm 3 tahurn 

(Yurwono, 2012). Aurtismer burkanlah 

suratur pernyakit, merlainkan serrangkaian 
gerjala gangguran perrilakur. Anak aurtis 

mermiliki kerlainan pada ermosi, 

kercerrdasan dan kermauran. Aurtisme r 
merrurpakan gangguran yang lazim pada 

anak yang ditandai derngan kerterrlambatan 

komurnikasi, berrmain, bahasa, perrilakur, 
sernsasi dan ermosi, interraksi sosial, dan 
gangguran sernsorik (Sampurrno, 2015). 

Prervalernsi anak aurtis di durnia 
serlalur merningkat. Berrdasarkan data dari 

World Heralth Organization (WHO) pada 

tahurn 2018, mermperrkirakan bahwa satur 
dari 160 anak di serlurrurh durnia merngidap 

Aurtism Sperctrurm Disorderr (ASD). 

Laporan Cernterr for Diseraser Control 
tahurn 2016, serkitar 1 dari 54 anak di 

Amerrika Serrikat di diagnosis derngan 

gangguran sperktrurm aurtismer (CDC, 

2020). Badan Pursat Statistik mernyatakan 
di Indonersia terrdapat 3,2 jurta anak aurtis 

(BPS, 2020). Pursat Data Statistik 

Serkolah Lurar Biasa merncatat jurmlah 
siswa aurtis di SLB Indonersia pada tahurn 

2019 serbanyak 144.102 siswa 

(Kermerndikburd, 2020), angka terrserburt 
naik dibanding tahurn 2018 terrcatat 

serbanyak 133.826 siswa (Kermerndikburd, 

2019). Kota Surrakarta mermiliki angka 

anak berrkerburturhan khursurs yaitur kurrang 
lerbih 1.092 anak (Kermerndikburd, 2022) 

dan 216 diantaranya terrdiagnosa aurtis 
(Durkcapil, 2021).  

Salah satur aktivitas serhari-hari 

yang sangat mermburturhkan kermandirian 
adalah aktivitas toilert training (Surserno 

dan Murrtadlo, 2018). Toilert training 

sercara urmurm dapat dilaksanakan pada 

sertiap anak yang surdah murlai mermasurki 
faser kermandirian pada anak. Surksersnya 

toilert training terrganturng pada kersiapan 

yang ada pada diri anak dan kerlurarga 

serperrti fisik, dimana kermampuran anak 
sercara fisik surdah mampur dan kurat durdurk 

serndiri ataur berrdiri serhingga 

mermurdahkan anak urnturk dilatih burang 
air kercil dan burang air bersar, dermikian 

jurga kersiapan psikologi dimana anak 

mermburturhkan surasana yang nyaman 

agar mampur merngontrol dan konserntrasi 
dalam merrangsang urnturk burang air bersar 

dan burang air kercil. Perlaksanaan toilert 

training dapat dimurlai serjak dini urnturk 
merlatih rerspon terrhadap kermampuran 

urnturk burang air kercil dan burang air bersar 

(Hidayat, 2012). Toilert training yang 
dilakurkan pada anak derngan ursia yang 

salah dapat mernimburlkan berrbagai 

masalah yang dihadapi anak serperrti 

konstipasi, pernolakan toilert, gangguran 
berrkermih, inferksi salurran kermih dan 
ernurrersis (Hooman ert.al., 2013). 

Toilert training merrurpakan suratur 

rangkaian kergiatan perngermbangan diri 

yang sangat rurmit dibandingkan derngan 
yang lain. Anak aurtis dalam kergiatan  

terrserburt mermburturhkan koordinasi 

anggota dan kermampuran orang lain. 

Koordinasi ini merncakurp koordinasi 
antara gerrakan tangan dan mata dan jurga 

merlibatkan kerterrampilan serperrti 

merlakurkan urrurtan ataur langkah-langkah 
kergiatan toilert training. Toilert training 

pada anak aurtis mermburturhkan waktu r 

yang rerlatif lama dibandingkan derngan 

anak normal pada urmurmnya. Anak aurtis 
dalam suratur kergiatan toilert training 

murngkin hanya mampur merlakurkan satur 

tahap kergiatan, misalnya hanya bisa 
burang air kercil dan mermburka cerlana ataur 

mermasang cerlana (Khurriyati, 2014). 

Anak aurtis cernderrurng mermiliki masalah 
komplerks serperrti gerrakan sernsorik, 

kognisi, interrperrsonal, hurburngan, dan 

perrawatan diri. Perrmasalahan anak aurtis 

yang sangat komplerks dapat 
mernghambat sergala aktivitas yang 

berrhurburngan derngan motorik, kognitif, 

sernsorik dan khursursnya aktivitas serhari-
hari, dimana aktivitas terrserburt 
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mermburturhkan kerterrampilan kognitif dan 

koordinasi sernsorimotor, akibatnya 

merrerka tidak mermiliki kermandirian 
urnturk merngurrurs diri serndiri (Irawan, 
2019). 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa mertoder latihan derngan 16 kali 

perrtermuran dapat merningkatkan 

kerterrmpilatn toilert training pada anak 
aurtis yang diturnjurkkan derngan 

perrurbahan perningkatan kermampuran 

toilert training. Hasil prer terst 
mernurnjurkkan bahwa serbersar 16% anak 

dapat mernyerlersaikan burang air kercil 

derngan baik dan merningkat mernjadi 88% 
pada post terst. Perlaksanaan permberlajaran 

toilert training merlaluri perngurnaan mertode r 

latihan diberrikan sercara berrtahap dan 

dilakurkan berrurlang-urlang serhingga dapat 
mermburat anak murdah bosan karerna 

latihan yang dilakurkan kertat dan serriurs 

mernurrurt Afifah dan Asnah (2021), 
serhingga perrlur dikermbangkan merdia 

derngan pernderkatan perrmainan (Arsyad, 

2017). Perrmainan monopoli mernjadi 
salah satur perrmainan erdurkasi alterrnatif 

yang mernyernangkan, tidak 

mermbosankan dan erferktif bagi anak, 

serhingga perrmainan monopoli mernjadi 
salah satur mertoder permberlajaran yang 

erferktif karerna diburat derngan pernurh 

warna yang tidak mermbosankan dan 
murdah dimainkan.  

Pernggurnaan merdia monopoli 
urnturk merningkatkan kerterrampilan dan 

kermampuran berrfikir kritis anak aurtis 

mernurnjurkkan bahwa pernggurnaan merdia 

“Perrmainan Monopoli Modifikasi 
Terrhadap Kermampuran Merngernal Nilai 

Urang Bagi Anak Aurtismer” berrperngarurh 

urnturk merningkatkan kerterrampilam 
berrfikir kritis pada anak aurtis (Erlandini, 

2017). Merdia perrmainan monopoli dapat 

merningkatkan kerterrampilan dan 

kermampuran anak karerna merdia ini 
mermiliki berberrapa kerlerbihan diantaranya 

adalah diburat derngan pernurh warna 

serhingga tidak mermbosankan serrta 
permain dapat merrasa sernang dan rasa 

ingin tahur mernjadi berrtambah (Sursanto, 

2012). Hasil sturdi perndahurluran yang 

pernerliti lakurkan di SLB Aurtis Alamanda 
Surrakarta bahwa pernggurnaan merdia 

monopoli berlurm perrnah dilakurkan, 

serhingga perrmainan monopoli terpat 
digurnakan urnturk merningkatkan 
kerterrampilan toilerting pada anak aurtis. 

Data yang diperrolerh dari SLB 
Aurtis Alamanda Surrakarta anak 

berrkerburturhan khursurs berrjurmlah 27 anak 

derngan ursia 7 sampai 14 tahurn 
diantaranya 24 anak aurtis dan 3 anak 

down syndromer. Hasil wawancara 

pernerliti kerpada wali kerlas mernyatakan 
bahwa masih terrdapat anak yang berlu rm 

dapat merlakurkan kerterrampilan toilerting 

derngan baik. Data yang diperrolerh hampir 

sermura anak berlurm bisa toilerting derngan 
baik, terrdapat 3 anak yang mampur cerbok 

derngan arahan. Hampir sermura anak 

urnturk cerbok masih dibantur serrta 
diarahkan. Masih terrdapat anak yang 

kersursahan saat mermburka dan mermasang 

cerlana serndiri serhingga merngompol dan 
urnturk curci tangan serterlah toilerting anak 
masih diingatkan. 

Urnturk itur pernerliti terrtarik urnturk 
merlakurkan pernerlitian merngernai 

perngarurh erdurkasi berrmain monopoli 

terrhadap kerterrampilan pada anak aurtis di 
SLB Aurtis Alamanda Surrakarta 

merngingat kermampuran kermandirian 

toilerting sangatlah pernting urnturk 
dilakurkan anak aurtis dimasa derpan 
merrerka. 

METODELOGI PENELITIAN  

Jernis pernerlitian yang digurnakan 

derngan rancangan qurasi erxperrimernt pre r 
and post terst withourt control grourp 

dersign. Samperl pada pernerlitian ini yaitu r 

20 rerspondern, Terknik sampling pada 
pernerlitian ini mernggurnakan jernis Total 

Sampling adapurn Kriterria Inklursipada 

pernerlitian ini yaitur anak aurtis ringan ursia 

7 – 12 tahurn, Pernerlitian ini dilakurkan di 
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SLB Aurtis Alamanda Surrakarta pada 

burlan Agursturs 2023. 

Intrurmern yang digurnakan dalam 
pernerlitian ini berrurpa SOP kerterrampilan 

toilert training dan Lermbar Obserrvasi. 

Analisa Data Dalam pernerlitian ini 
mernggurnakan urji wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN  

Hasil yang didapatkan pada pernerlitian ini 
adalah : 

Tabel 1. Distribursi Rerspodern 
berrdasarkan ursia rerspondern (n=20) 

Min Max Mean SD 

7 12 9,55 1.701 

Surmberr : Data Primerr (2023)  

Dari hasil pernerlitian ini 

mernurnjurkkan rata-rata ursia rerspondern 
yaitur 9 tahurn. Ursia merrurpakan salah satur 

karakterristik dermografi yang    

diperrhatikan dalam  pernerlitian ini, karerna  

ursia  akan  berperngarurh terrhadap    prosers 
merlakurkan perrawatan  diri. Perrtambahan 

ursia anak berrbanding  lurrurs  derngan  

sermakin  banyaknya perngalaman  yang  
diperrolerh  dari  lingkurngan (Prawerstri & 

Hartati, 2019). 

Faktor ursia anak jurga dapat 
mermperngarurhi kermandirian anak, 

Mernurrurt Murnafiah (2013), mernyatakan 

anak merlerwati tahap perrkermbangan 

dapat berrjalan seriring derngan tingkat 
ursianya. Sermakin bertambah ursia anak, 

makin tinggi tingkatan kermandirian anak 

terserburt. Mernurrurt Mariani (2019), 
mernyatakan ursia pada anak aurtis dan 

anak normal tidak bisa disamakan tingkat 

kermandiriannya, ursia pada anak aurtis 

lerbih diterkankan pada 
perrkermbangannya, kertika anak aurtis 

berrursia 6 tahurn maka tingkat 

perrkermbanganya sertara derngan 
perrkermbangan anak ursia 4 tahurn. 

Serhingga anak tidak dipaksakan berlajar 

serperrti anak sersurainya.  

Pernerlitian ini serjalan derngan 

pernerlitian Murkarommah ert al (2020), 

mernyatakan rata-rata ursia pada anak aurtis 
di SLB C Sertya Darma Surrakarta yaitur 

berrursia 10 tahurn derngan ursia paling 

murda 9 tahurn dan paling tura 12 tahurn. 
Toilert training merrurpakan satur 

diantara turgas awal dari perrkermbangan 

serorang anak toilert training yang 

dilakurkan olerh orang tura pada anak 
aurtismer saat anak berrursia 1 tahurn 6 burlan 

sampai derngan 5 tahurn serring merngalami 

kersurlitan karerna adanya 
kertidakmampuran bicara serrta adanya 

pernggurnaan kata berrurlang - urlang, 

serhingga perncapaian toilert training 
cernderrurng dapat dilihat berrtahap pada 

saat anak berrursia diatas 5 tahurn dalam 

merlatih diri agar dapat merngontrol 

erliminasinya sercara mandiri (Alvionita ert 
al., 2019). Pada anak derngan 

perrkermbangan normal toilert training 

sercara urmurm dapat dilaksanakan sercara 
mandiri olerh anak pada ursia 18 24 burlan. 

Faser ini biasanya pada anak ursia 18-24 

burlan. Anak mermburturhkan perrsiapan 

fisik, psikologis maurpurn interlerktural 
dalam merlakurkan toilert training ini. 

Anak dapat merngontrol burang air bersar 

dan burang air kercil sercara mandiri dari 
perrsiapan terrserburt (Merndri & Badi’ah, 

2020). 

Berrdasarkan hasil pernerlitian 
diatas pernerliti berrasurmsi ursia 

berrperngarurh terrhadap kermandirian anak, 

akan tertapi pada anak yang mermiliki 

kerburturhan khursurs akan lerbih lama urnturk 
berlajar kertrampilan, serhigga orang tura 

perrlur urnturk merndapingi disertiap 

aktivitasnya urnturk mermberlajari suratur hal 
bernar agar anak paham. Berrdasarkan 

prosers pernerlitian, pernerliti mermperhatikan 

toilert training anak aurtis sangat kurrang, 
hal ini diperrlurkan orang tura urnturk 

mermpraktikkan toilert training pada anak 

surpaya anak dapat merlakurkan sercara 

mandiri merlakurkan toilert training. 
 

Tabel 2. Distribursi Rerspondern 
Berrdasarkan Jernis Kerlamin (n=20) 
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Jenis 

kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki laki 

Perrermpuran 

14 

6 

70,0 

30,0 

Total 20 100 

Surmberr : Data Primerr (2023) 

Dari hasil pernerlitian ini 
mernurnjurkkan hasil distribursi frerkurernsi 

jernis kerlamin paling banyak yaitur laki-

laki 14 rerspondern (70,0%). Dari hasil 
pernerlitian diatas ditermurkan banyaknya 

jernis kerlamin laki-laki yang diterliti, hal 

ini diperngarurhi popurlasi anak derngan 

gangguran ASD laki-laki lerbih banyak 
jurmlahnya dibandingkan popurlasi anak 

derngan gangguran ASD perrermpuran di 

SLB Aurtis Alamanda Surrakarta. Mernurrurt 
Ni’maturzahroh ert al (2021), 

mernurnjurkkan prervalernsi Aurtistic 

Sperctrurm Disorderr lerbih banyak pada 
laki-laki daripada perrermpuran yaitur 3:1 

ataur 4:1. Namurn, anak perrermpuran 

pernyandang aurtismer biasanya 

mermpurnyai gerjala yang lerbih berrat dan 
hasil ters interlergernsinya lerbih rerndah 

daripada anak laki-laki. Perrberdaan 

kermampuran motorik, kognitif, ermosi 
antara laki-laki dan perrermpuran 

mernimburlkan gangguran psikologis lerbih 

banyak diderrita olerh anak laki-laki 
dibanding anak perrermpuran, serperrti 

kersurlitan berlajar (lerarning difficurltiers) 

lerbih banyak dialami laki-laki, misalnya 

hambatan mermbaca (dislerksia), 
hambatan mernghiturng (diskalkurlia) dan 

hambatan mernurlis (disgrafia) (Amerlia, 

2016). Diburktikan bahwa anak laki-laki 
mermiliki kertahanan furngsi otak yang 

lerbih rerndah dibanding derngan anak 

perrermpuran. Hasil pernerlitian jurga 

mernurnjurkkan anak perrermpuran lerbih 
tinggi tingkat kerberrhasilan toilert 

trainingnya (Alvionita ert al., 2019). 

Mernurrurt  Yurliana ert al (2018), 
anak laki-laki diturnturt lerbih mandiri, 

berrtanggurng jawab terrhadap aktivitas 

merrerka serndiri. Jernis kerlamin dapat 
mermperngarurhi orang tura dalam 

mermandirikan anak rertardasi merntal 

karerna anak perrermpuran cernderrurng lerbih 

dilindurngi dari pada anak laki-laki. Anak 
laki-laki cernderrurng lama dibandingkan 

derngan anak perrermpuran hal ini 

dikarernakan anak laki-laki harurs berlajar 
merngosongkan kandurng kermihnya 

sambil berrdiri  (Lerstari ert al., 2013). 

Berrdasarkan hasil pernerlitian 

diatas pernerliti berrasurmsi bahwa jernis 
kerlamin sangat berrperngarurh terrhadap 

kermampuran toilert traing anak. Jernis 

kerlamin laki-laki sangat kurrang 
kermampuran toilert trainingnya karerna 

mermiliki kertahanan furngsi otak yang 

lerbih rerndah dibanding derngan anak 
perrermpuran. Berrdasarka prosers 

pernerlitian, pernerliti merngobserrvasi bahwa 

jernis kerlamin paling banyak di SLB 

Aurtis Alamanda Surrakarta Serbagian 
bersar berrjernis kerlamin laki-laki. 

 

Tabel 3. Perngarurh E rdurkasi Berrmain 

Monopoli Terrhadap Kerterrampilan 

Toilert Training Pada Anak Aurtis Di 

SLB Aurtis Alamanda Surrakarta 
 

  N p 

Value 

Tingkat 

Ke rterrampilan 

Prer-Post 

Dilakurkan 

Intervernsi 

Nergativer 

Ranks 

Positiver Rank 

Tiers 

0a 

17b 

3c 

0,000 

 Total 20  

Surmberr : Data Primerr (2024) 

Dari hasil pernerlitian derngan urji 

Wilcoxon mernurnjurkkan bahwa adanya 
perngarurh Erdurkasi Berrmain Monopoli 

Terrhadap Kerterrampilan Toilert Training 

Pada Anak Aurtis derngan nilai p valure r 
0,000 (< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha 

diterrima. Pernerlitian ini serjalan derngan 

pernerlitian (Silva, 2016) mernyatakan 

bahwa terrdapat perngarurh perndidikan 
kerserhatan merlaluri flashcard terrhadap 

kerterrampilan toilert training pada anak 
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rertardasi merntal derngan nilai p valure r 

0,000. 

Perrmainan monopoli merrurpakan 
perrmainan yang dikermbangkan  dan  

dimainkan  di  atas  papan perrmainan 

yang   surdah   didersain   sersurai derngan  
kerburturhan  perrkermbangan  anak  ursia 5-

6  tahurn  derngan  terma  tanaman  yang  

terrdiri dari  dura  burah    dadur,satur  derk  

kartur  berrwarna merrah,  karur  hijaur,  kartur 
angka,  kartur  hurrurf dan urang serbagai alat 

turkar (Purtri ert al., 2019). Perrmainan 

monopoli berrfurngsi serbagai latihan urnturk 
mernstimurlasi motorik halurs anak dan 

jurga dapat merningkatkan interraksi sosial 

anak dalam prosers permberlajaran 
serhingga anak akan merrasa sernang urnturk 

merlakurkan gerrakan-gerrakan dalam 

perrmainan dan lerbih interraktif. Derngan 

perrmainan terrserburt diharapkan anak aurtis 
mampur mernggurnakan tangan dan 

jermarinya. Monopoli dalam hal ini 

merrurpakan merdia yang berrturjuran urnturk 
mermbantur anak agar dapat mernggerrakan 

jermarinya derngan cara mernjangkau r 

bidak monopoli, mernggernggam, 

merlerpaskan dan mermindahkan dadur dan 
bidak (Robindo & Simorangkir, 2019) 

Berrmain dapat merngermbangkan 

poternsi anak dalam kerhidurpan 
kerserhariannya, prosers berrmain 

diternturkan olerh tahapan perrkermbangan 

anak. Anak ursia 6 tahurn tidak dapat 
disamakan apabila berrmain perrmainan 

anak ursia 12 tahurn, serbab ada perrberdaan 

dalam perrkermbangan fisik, kognitif, 

ermosional dan sosial. Dalam kergiatan 
berrmain, anak tidak akan terrlerpas dari 

kergiatan yang mernyerrtakan kerterrampilan 

motorik (Wicaksana ert al., 2018). 
Terrdapat berberrapa faktor yang 

mermperngarurhi kerberrhasilan toilert 

training. Ada faktor interrnal dan 
erksterrnal diantaranya kersiapan fisik, baik 

anak maurpurn orang tura perrlu r 

mernyerimbangkan perrsiapan fisik, 

merntal, dan interlerktural. Perngertahuran dan 
perngalaman orang tura jurga pernting 

dalam hal perlatihan pispot. Merngertahuri 

motivasi ini nantinya dapat 

merningkatkan permberlajaran toilert 

derngan anak kercil. Jika tidak terrmotivasi 

urnturk latihan toilerting, erferk dari 
kergagalan latihan toilerting terrmasurk 

perrlakuran kasar dan aturran orang tura 

yang dapat mermerngarurhi kerpribadian 
anak yaitur cernderrurng kerras kerpala 

(Hurdaya ert al., 2022). 

Toilert training yang dilakurkan pada 

anak ursia yang tidak terpat dapat 
mernimburlkan berberrapa masalah yang 

dialami anak yaitur serperrti sermberlit, 

mernolak toilerting, disfurngsi berrkermih, 
inferksi salurran kermih, dan ernurrersis 

(Hooman, ert al., 2013). Kermampuran 

anak dalam toilert training sangat berrberda 
satur anak derngan lainnya. Permberlajaran 

merngernai toilert training pada anak aurtis 

mermerrlurkan waktur yang rerlatif lama. 

Kermampuran interlerktural yang rerndah, 
serrta lermahnya dalam berrfikir hal yang 

berrsifat abstrak mernyerbabkan 

perncapaian turjuran permberlajaran yang 
kurrang optimal (Surkmawati & Noviati, 

2021). 

Dalam merlakurkan latihan burang air 

bersar dan burang air kercil pada anak 
mermburturhkan perrsiapan baik sercara 

fisik, psikologis, maurpurn sercara 

interlerktural, merlaluri perrsiapan terrserburt 
diharapkan anak mampur merngontrol 

burang air bersar dan burang kercil sercara 

mandiri. Seriring derngan kermampuran 
pernggurnaan toilert yang berrkermbang 

pada ursia kerlompok berrmain, 

kermandirian dan rasa tanggurng jawab 

terrhadap dirinya serndiri jurga surdah 
murncurl (Rahayurningsih & Rizki, 2012). 

Berrdasarkan hasil pernerlitian diatas 

pernerliti berrasurmsi berrmain monopoli 
dapat merningkatkan motorik halurs anak 

dan jurga dapat merningkatkan interraksi 

sosial anak dalam prosers permberlajaran 
serhingga anak akan merrasa sernang urnturk 

merlakurkan gerrakan-gerrakan dalam 

perrmainan dan lerbih interraktif, dalam 

keradaan terrserburt orang tura harurs bisa 
merngambil cerlah urnturk merngerjarkan 

anak urnturk merlakurkan toilert training 

sercara bernar. 



8 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil urji Wilcoxon mernurnjurkkan: 

1. Berrdasarkan Terrdapat Perngarurh 

Erdurkasi Berrmain Monopoli Terrhadap 
Kerterrampilan Toilert Training Pada 

Anak Aurtis derngan nilai p valurer 0,00 

(< 0,05). 

Berrdasarkan pernerlitian terrserburt, 
diharapkan : 

1. Bagi Serkolah  Lurar Biasa (SLB) Hasil 

pernerlitian ini diharapkan dapat 
mernjadi abahan masurkan yang positif 

urnturk serkolah khursursnya dapat 

mernjadi merdia permberlajaran gurrur 
perndamping kerpada siswa dalam 

merningkatkan kermandirian toilert 

training pada anak aurtis. 

2. Bagi Orang Tura Orang tura diharapkan 
urnturk merningkatkan pernerrapan toilert 

training agar anak aurtis sermakin 

mampur dan mandiri dalam 
merlakurkan toilert training. 

3. Bagi Institursi Perndidikan Hasil 

pernerlitian ini diharapkan pernerlitian 
ini dapat mernambah purstaka, 

wawasan dan perngertahuran bagi 

institursi perndidikan terntang salah satur 

terrapi non farmakologis derngan 
pernggurnaan merdia perrmainan 

monopoli terrhadap kerterrampilan 

toilert training pada anak aurtis. 
4. Bagi Pernerliti Lain Hasil pernerlitian ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan 

acuran serrta rerferrernsi bagi pernerlitian 

serlanjurtnya urnturk merlakurkan 
pernerlitian lanjurtan berrkaitan derngan 

erdurkasi berrmian monopoli urntu rk 

merningkatkan motorik halurs pada 
anak aurtis. 

5. Bagi pernerliti Hasil pernerlitian ini 

diharapkan berrmanfaat urntu rk 
merngaplikasikan serbagai interrvernsi 

mandiri kerperrawatan dalam 

permernurhan kerburturhan dasar anak 

derngan merdia berrmain monopoli 
serbagai alat bantur dan 

merngaplikasikan mertodologi 

pernerlitian terrurtama merngiderntifikasi 
perngarurh erdurkasi berrmain monopoli 

terrhadap kerterrampilan toilert training 

pada anak aurtis 
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